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Nama  : Sunarti 
Nim  : 60700116009 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Pengaruh Umur Terhadap Kulitas Semen Beku Post  
 Thawing  pada Sapi Bali Pejantan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur terhadap 
kualitas semen beku Post thawing pada sapi bali. Penelitian ini dilaksanakan di 
Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen 
(UPT-PIBPS) Pucak Kab. Maros, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Penampungan dilakukan 2 kali dalam 
seminggu menggunakan vagina buatan. Sebelum semen dibekukan terlebih 
dahulu diencerkan menggunakan Andromed®. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan uji General Linear Model dengan uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
sangat nyata (P<0,01) pada viabilitas semen. Adapun perlakuan umur yang 
memiliki kualitas semen yang bagus terdapat pada P1 (umur 3-4 tahun) dimana 






















Nama  : Sunarti 
Nim  : 60700116009 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul :Effect of age on the quality of Post Thawing frozen semen in        
 Bali cows. 
 
 This study aims to determine the effect of post semen quality Thawing bali 
cattle with different age groups. This research was conducted the Technical 
Implementation Unit for Artificial Insemination and Semen Production Services 
(UPT-PIBPS) Pucak, Maros District, Department of Animal Husbandry and 
Animal Health, South Sulawesi Province. The type of research used is quantitative 
research with experimental methods. Shelter is carried out 2 times a week using 
an artificial vagina. Before the semen was frozen, it was first diluted using 
Andromed®. The data obtained were analyzed by using the General Linear Model 
test with further tests using the keast significant differennce test (LSD). The 
results showed that there was a very significant effect (P<0,01) on the viability of 
semen. The age group that has good semen quality is at the age of P1(3-4 years) 
which has a percentage of motility (47,50%), viability (86,65%) and 
abnormalities (7,73%). 
 








A. Latar Belakang 
Sapi bali merupakan salah satu ternak lokal indonesia yang berpotensi 
tinggi untuk dikembangbiakkan. Berdasarkan data BPS (2018), bahwa populasi 
sapi potong pada tahun 2018 sebanyak 17.050.006 ekor yang tersebar di seluruh 
Indonesiayang didominasi oleh peternakan Rakyat. Meskipun demikian jumlah 
populasi tersebut belum mampu mencukupi kebutuhan daging skala nasional. 
Kebutuhan  daging sapi di Indonesia pada tahun 2018 yaitu sebanyak  663.290 
ton, sedangkan produksi daging hanya mencapai 403.668 ton (BPS, 2018). 
Kondisi ini mengakibatkan pemerintah melakukan impor dari berbagai negara 
untuk  memenuhi kebutuhan daging dalam negeri. Salah-satu upaya untuk 
meningkatkan produksi daging dalam negeri dapat diterapkan teknologi tepat 
guna dibidang reproduksi seperti Inseminasi Buatan. 
Teknologi yang menunjang perkembangan produktivitas ternak salah 
satunya adalah Inseminasi Buatan. Inseminasi Buatan (IB) adalah bioteknologi 
dalam bidang reproduksi ternak sapi yang dapat dimanfaatkan untuk mengawini 
ternak betina tanpa pejantan utuh dan mengawini ternak betina lebih dari satu dan 
meningkatkan mutu genetik tenak. Inseminasi buatan meliputi penampungan 






betina dan terakhir adalah menempatkan pada organ reproduksi betina melalui alat 
yang disebut Insemination Gun. 
Keberhasilan IB ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kualitas semen beku yang digunakan. Kualitas semen dapat dilihat secara 
mikroskopis dan makroskopis. Feradis (2010), menyatakan bahwa setiap sapi 
mempunyai kualitas semen yang berbeda-beda tergantung dari umur, kondisi 
ternak, libido dan bangsa.  Penelitian Dewi dkk., (2012), yang menggunakam 
semen sapi simental  umur 3 tahun, 4 tahun, 7 tahun dan 8 tahun, hasil penelitian 
tersebut dinyatakan semakin tua umur sapi maka produksi semen sapi akan 
meningkat, karena umur berkorelasi dengan besar testis. Semakin besar testis, 
maka Tubuluseminiferi akan semakin banyak dan produksi sel spermatozoa akan 
meningkat. Pada umur 4 dan 7 tahun mengalami peningkatan hingga puncak pada 
umur 8 tahun. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh umur terhadap kulitas semen beku Post thawing pada sapi 
bali. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana cara mengetahui 
pengaruh umur terhadap kualitas semen beku Post thawing pada sapi bali? 
C. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur terhadap 
kualitas semen beku Post thawing pada sapi bali. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
 Diharapkan dapat menjadi sebagai  bahan referensi atau informasi bagi 
peneliti atau mahasiswa yang akan melakukan penelitian sebagai dasar untuk 
menunjang penelitian selanjutnya.  
2. Secara Aplikatif 
 Dapat menjadi sarana informasi untuk pihak UPT-PIBS dan Insiminator 







A. Kajian Integrasi 
1. Kajian Islam tentang Sapi 
Sapi merupakan hewan ternak yang mempunyai banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia. Allah swt tidak menciptakan mahluknya kemudian 
menelantarkan mereka, tetapi memberikan hal-hal yang mereka inginkan, karena 
itu dia menciptakan hewan ternak ini, sehingga manusia dapat meminum air  
susunya, makan dari dagingnya dan membuat pakaian dari bulunya serta sebagai 
alat yang mempemudah kebutuhannya. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. 
An-Nahl/16 :66: 
                            
       
 
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya” (Kementerian Agama 
RI, 2019). 
 
Dalam tafsir “Al-Mishbah” ayat diatas menjelaskan tentang sesungguhnya 
di dalam diri binatang ternak unta, sapi, kambing dan sebagainya terdapat 
pelajaran berharga  yang dapat kalian renungkan, yang mengeluarkan kalian dari 




Kami suguhkan kepada kalian dari sebagian yang ada dalam perut hewan itu, dari 
sisa-sisa makanan dan darah, susu murni yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya. Selain susu, hewan-hewan itu mengandung daging, kulit dan 
bulu yang juga sangat berguna. Dari hewan- hewan itu kalian dapat hidup 
memperoleh rezeki (Quraish Shihab, 2019).  
2. Sperma dalam Kajian Islam 
Kualitas semen beku adalah salah-satu faktor penentu keberhasilan 
Inseminasi Buatan (IB) yang merupakan alternatif dalam meningkatkan jumlah 
produktivitas dan mutu genetik ternak sapi bali. Al-Qur’an telah banyak 
menjelaskan tentang hewan tenak, salah- satunya adalah tentang penciptaan 
mahluk hidup seperti sapi yang memiliki manfaat bagi manusia seperti halnya 
dijelaskan dalam  Q.S An-Nur/24: 45: 
                           
                              
    
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian 
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Kementerian Agama RI, 2019). 
 
Sesuai terjemahan „Tafsir Jalalain”, makna ayat diatas Allah swt 
menciptakan hewan dari air yakni air mani maka (sebagian hewan itu ada 
yang berjalan diatas perutnya) seperti ulat dan binatang melata lainnya 
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dan sebagian berjalan dua kaki seperti manusia dan burung (sedangkan 
sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki) seperti hewan liar dan 
hewan ternak. (Allah menciptakan apa yang dikehendakinya, 
sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu) (Jalaluddin, 2019). 
Kaitan antara ayat diatas dengan penelitian ini yaitu dari kata “air” dalam 
ayat tersebut merujuk pada zat yang berada pada dasar pembentukan seluruh 
kehidupan hewan yakni air mani yang menyusun zat pembawa gen dari hewan 
jantan yang biasanya disebut dengan sperma. Sperma merupakan salah satu bahan 
dasar penciptaan makhluk hidup yang berbentuk cair. Selain itu dijelaskan pula 
mengenai berbagai macam hewan ternak yang diciptakan di bumi dengan 
berbagai macam bentuk dan cara hidup yang berbeda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hewan ternak betul-betul memperlihatkan tanda-tanda akan 
kekuasaan Tuhan. Hewan tersebut salah satunya berjalan dengan empat kaki 
seperti ternak sapi. 
B. Gambaran Umum Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan 
InseminasiBuatan dan Produksi Semen (UPT-PIBPS) Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1. Profil Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi 
Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi 
Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi 
Selatan  berlokasi di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
Ditetapkan pada tahun 2001 berdasarkan Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 132 Tahun 2001 tanggal 8 juli 2001. Hal tersebut dimaksud untuk 
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menindaklanjuti kebijakan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dalam rangkah 
desentralisasi Inseminasi Buatan (IB). Serta upaya pemerintah dalam 
meningkatkan populasi dan produksi peternakan terutama ternak ruminansia 
melalui upaya perbaikan mutu genetik ternak sapi dan kambing berupa penerapan 
teknologi Inseminasi Buatan (Kawin Suntik) dan Embrio Transfer (ET). Dengan 
berlakunya otonomi daerah sesuai UU No. 22 Tahun 1999 yang dipengaruhi 
dengan UU No. 32 Tahun 2003 dan PP No. 25 Tahun 2000 tentang 
kewarganegaraan pusat dan daerah, maka ditempuh kebijaksanaan desentralisasi 
Inseminasi Buatan (IB). 
Adapun tujuan Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan 
Produksi Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan: 
a. Tersedianya kebutuhan semen yang berkualitas secara tepat waktu, tepat 
jumlah dam tepat mutu. 
b. Meningkatkan produktifitas dan mutu genetik ternak potong. 
c. Menciptakan lapangan kerja dibidang agribisnis dengan memanfaatkan 
sumberdaya peternakan secara optimal. 








2. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan 
dan Produksi Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 




















Gambar 1. Struktur organisasi Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi 
Buatan dan Produksi Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan 
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Adapun visi dan misi Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi 
Buatan dan Produksi Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan: 
a. Visi  
1) Menjadi produsen semen beku yang berkualitas di Sulawesi Selatan. 
b. Misi  
1) Meningkatkan seumber daya manusia peternakan agar dapat menghasilkan 
produk yang berdaya saing tinggi. 
3) Melestarikan dan mengembangkan ternak lokal dalam rangka peningkatan 
pendapatan asli daerah. 
4) Mendorong terciptanya peluang dan kesempatan kerja mandiri melalui 
pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan (IB). 
Tabel 1. Data Sumber  Daya Pegawai pada  UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
No Uraian Jumlah 
1 Kepala UPTD-PIBPS 1 Orang 
2 Eselon IV 3 Orang 
3 Staf TU 4 Orang 
4 Koordinator Lapangan 1 Orang 
5 Staf Pelayanan IB 3 Orang 
6 Staf Pemelihara Ternak 3 Orang 
7 Medik Veteriner 2 Orang 
8 Bul Master 2 Orang 
9 Laboran 3 Orang 
10 Petugas KBR 3 Orang 
11 Tenaga Fungsional 3 Orang 
12 Sopir 1 Orang 
Sumber. Data Primer Setelah diolah, 2020. 
 
Tabel 2.  Data Sarana dan Prasarana pada UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Gedung Kantor 1 Unit 
2 Gedung Laboratorium 1 Unit 
3 Kandang Pemeliharaan 5 Unit 
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4 Kandang Kawin 2 Unit 
5 Line Bull 4 Unit 
6 Gudang Pakan 1 Unit 
7 Klinik Hewan 1 Unit 
8 Gudang Kontainer 1 Unit 
9 Kebung Rumput 1.5 Ha 
10 Peralatan Pengolahan Lahan 1 Paket 
11 Peralatan Laboratorium Canggih 1 Paket 
Sumber. Data Primer Setelah diolah, 2020. 
 
Tabel 3. Jenis-Jenis Pejantan di UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi Sulawesi 
Selatan 
No Jenis-Jenis Pejantan Jumlah 
1 Sapi Simental 2 Ekor 
2 Sapi Limosin 1 Ekor 
3 Sapi Brahman 1 ekor 
4 Sapi Belgian Blue 1 Ekor 
5 Sapi Bali 20 Ekor 
6 Kerbau Belang 3 Ekor 
7 Kambing Boer 2 Ekor 
Sumber. Data Primer Setelah diolah, 2020. 
C. Kajian Teoritis 
1. Sapi bali (Bos sondaicus) 
Sapi bali merupakan ternak asli yang berasal dari Indonesia. Sapi bali 
lebih banyak dipelihara di Indonesia karena kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan, tidak selektif dan mampu memanfaatkan pakan yang berkualitas 
rendah, bahkan dapat bereproduksi dengan baik di lahan kritis dibandingkan 
dengan jenis sapi lainnya. Oleh karena itu, sapi bali bisa menjadi bibit unggulan di 
Indonesia. Daerah sumber bibit utama sapi bali berada di Bali, Sulawesi Selatan, 




Gambar 2. Sapi bali (Bos sondaicus) (Sunarti, 2020). 
Sapi bali merupakan sapi potong asli Indonesia dan merupakan hasil 
domestika dari banteng (Bibos banteng). Bangsa sapi bali memiliki klasifikasi 
taksonomi menurut Rachma dkk., (2011), yaitu sebagai berikut: 
Phylum  : Chordata  
Sub-phylum : Vertebrata  
Class   : Mamalia  
Ordo   : Artiodactyla  
Sub-ordo  : Ruminantia  
Family  : Bovidae  
Genus   : Bos  
Species  : Bos sondaicus. 
Menurut Siregar (2008), yang menyatakan bahwa sapi bali mudah dikenal 
dengan warnanya yang khas, bulunya halus, pendek-pendek dan mengkilap. Pada 
umumnya sapi bali betina dan anak jantan muda berwarna merah coklat atau 
kuning coklat. Kaki bawah dan perut sebelah bawah berwarna putih, pantat putih 
setengah lingkaran dan bulu putih sekitar bibir bawah dan atas serta ujung ekor.  
Sapi bali (Bos sondaicus, Bos javanicus, bos / Bibos banteng) adalah salah 
satu sumber daya genetik ternak asli Indonesia dan juga salah satu jenis sapi 
potong yang penting yang berkontribusi terhadap pengembangan industri 
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peternakan di Indonesia. Sapi bali mendominasi populasi sapi potong terutama di 
Indonesia Timur seperti pulau-pulau Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan 
(Rachma  dkk., 2011). 
2. Organ Reproduksi Sapi Jantan 
Organ reproduksi jantan secara umum dapat berfungsi sebagai tempat 
menghasilkan sperma (testis). Testis sendiri adalah merupakan pabrik penghasil 
dua macam produk yaitu sel kelamin jantan (spermatozoa) dan hormon 
(Testosteron). Testis sendiri terdiri dari saluran buntu, yang disebut 
Tubuliseminiferi yang bermuara kedalam Epididymis. Dinding dalam tubuli 
tersebut dilapisi oleh selapis sel-sel bakal sel kelamin berbentuk bulat yang 
disebut spermatogonia. Diantara spermatogonia yang melapisi dinding 
Tubuliseminiferi adalah sel-sel yang berbentuk langsing, letaknya berselang-seling 
dengan spermatogonia dan mengarah kedalam lumen. Sel tersebut adalah sel 
sertoli penghasil hormon Testosteron (Heru, 2012) 
Organ kelamin pada jantan terdiri dari organ kelamin primer, sekunder, 
luar dan kelenjar pelengkap. Organ-organ tersebut memiliki bentuk, ukuran dan 
fungsi yang berbeda-beda (Heru, 2012) 
Menurut Ismaya (2014), menyatakan bahwa organ reproduksi jantan, 
sebagai berikut: 
1) Skrotum  
Skrotum terdiri dari kulit (berbulu) berfungsi sebagai 
pelindungtestis, dan muskulus dartos adalah muskulus di bawah kulit 
dibagian separuh bawah dari skrotum. Muskulus daratos ini berfungsi 
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sebagai pengatur suhu testis, apabila cuaca dingin maka testis akan 
mendekati tubuh, sedangkan apabila suhu lingkungan panas testis akan 
menjauhi tubuh. 
2) Testis  
Testis secara normal ada dua buah, berada di dalam skrotum secara 
simestris berdampingan berbentuk oval atau bulat telur dengan ukuran 5 x 
3 x 3 inci atau 12,5 x 7,5 cm. Testis yang normal berbentuk simetris pada 
testisnya, kenyal menggantung di Spermatic cord, berfungsi sebagai 
penghasil sel kelamin jantan dan Hormone testosterone. Kelainan bentuk 
testis antara lain dikarenakan satu testis turun kedalam skrotum dan testis 
tidak diselaputi dengan Tunica albugenia. 
Fungsi testis ada dua, yaitu: (1) memproduksi hormon testosteron 
dan juga steroid hormon yang lain yang diproduksi oleh sel-sel leydig. 
Sekresi hormon Testosterone dikontrol oleh hormon Luteinizing Hormone 
(LH) dari bagian Anterior pituitary. Pada ternak jantan, LH dikenal 
sebagai Interstitial Cell Stimulating (ICSH), (2) memproduksi sel-sel 
sperma melalui proses spermatogenesis. 
3) Epididymis  
Epididymis terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian kepala (Caput 
epididymis), badan (Corpus epididymis), dan ekor (Cauda epididymis). 
Epidydimis menempel pada bagian testis dan berfungsi sebagai saluran 
spermtozoa, pemekatan sperma, pendewasaan dan penyimpanan 
spermatozoa. Sesudah spermatozoa diproduksi di dalam tubulus 
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seminiferus, mangalami dua proses pendewasaan. Pertama adalah 
pendewasaan di dalam epididymis, spermatozoa mengalami: (1) 
peningkatan kemampuan untuk bergerak, (2) kemampuan untuk 
meningkatkan fertilitasnya, (3) melepas Cytoplasmic droplet. Spermatozoa 
tidak dapat menembus zona pellusida dan membuahi sel telur sebelum 
mengalami proses pendewasaan yang kedua yang disebut proses 
kapasitasi. 
4) Vas deferens 
 Vas deferens (Vasa deferentia–Ductus deferens) bermula dari 
cauda epididymis terus ke atas melalui inguinal ring masuk ke dalamperut 
melewati bagian atas kantong kemih hingga di depan urethra. Saluran ini 
mempunyai ukuran 2 mm x 50 cm. Pada saluran ini sebelum memasuki 
urethra mengalami penebalan atau pembesaran yang disebut ampula. Vas 
deferens berfungsi sebagai transport dan penyimpanan spermatozoa serta 
aktif kontraksi di saat ejakulasi. 
5) Kelenjar Tambahan  
Ada tiga kelenjar tambahan, yaitu kelenjar vesikularis, kelenjar 
prostate,  kelenjar Bulbourethralis. Ampula merupakan kepanjangan dari 
Vas deferens yang mengalami pembesaran saat mendekati kelenjar 
Vesikularis. Ampularis ini berisi spermatozoa yang siap diejakulasikan. 
Saat penampungan sperma dengan metode pengurutan, ampularis ini harus 





Penis adalah alat reproduksi ternak  jantan yang berfungsi sebagai 
transpor sperma, alat kopulasi, dan untuk mendeposisikan sperma ke 
dalam alat reproduksi ternak betina. Penis pada sapi dan kerbau 
membentuk huruf S yang disebut fleksura sigmoidea, pada saat ereksi 
penis memanjang/lurus tidak membentuk S, sehingga sperma mampu 
keluar dengan sempurna dan ditumpahkan di depan serviks atau bagian 
anterior vagina. Setelah ejakulasi, penis kembali mengecil/relaksasi dan 
membentuk huruf S lagi. 
3. Semen Sapi 
a.  Semen Segar 
 Semen adalah sekresi kelamin pejantan yang secara normal diejakulasikan 
kedalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung 
untuk keperluan IB. Semen terdiri dari spermatozoa dan plasma. Spermatozoa 
adalah sel-sel kelamin jantan yang dihasilkan oleh testes sedangkan plasma semen 
yaitu campuran sekresi yang diproduksi oleh Epididymis kelenjar vesikularis dan 
prostat. Semen adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu 
kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang ber-sel dan bagian yang tidak ber-sel. 
Sel-sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa dan yang cair tempat sel 
bergerak dan berenang disebut seminal plasma (Yendraliza, 2008). 
Pada semen terdapat plasma dan spermatozoa. Fungsi utama plasma 
semen adalah sebagai medium pembawa spermatozoa dari saluran reproduksi 
hewan jantan ke dalam saluran reproduksi hewan betina. Fungsi ini dapat 
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dijalankan dengan baik karena pada banyak spesies plasma semen mengandung 
bahan-bahan penyangga dan makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa 
baik yang dapat dipergunakan secara langsung (misalnya fruktosa dan sorbitol) 
maupun secara tidak langsung misalnya Gliserilfosforil Colin (GPC). Semen segar 
dapat diproses menjadi semen beku apabila memiliki jumlah spermatozoa hidup 
minimal 70% (Shukla, 2011). 
 Menurut Feradis (2010), yang menyatakan bahwa sperma terdiri dari: 
1) Deoxyribonukleo protein yang terdapat dalam nucleus yang 
merupakan kepala dari sperma. Nukleo protein dalam inti sperma semua spesies 
sama, terbentuk oleh asam Deoxyribonucleus yang terikat pada protein. Nukleo 
protein tidak identik satu sama lain, melainkan berbeda yaitu pada Adenine, 
Quinine, Oxytosine dan Thymine.  
2) Muco-polysaccharida yang terikat pada molekul protein terdapat di 
akrosom, yaitu bagian pembungkus kepala sperma. Polysaccharide yang terdapat 
di acrosom mengandung empat macam gula yaitu Fucose, suatu Methylpentose, 
Galactose, Mannose dan Hexosamin. Keempat unsur gula ini terikat pada protein 
sehingga memberikan reaksi pada zat warna asam yaitu PAS (Periodic Acid 
Schiff). 
3) Plasmalogen atau lemak Aldehydrogen yang terdapat di bagian leher, 
badan dan ekor sperma merupakan bahan yang digunakan sperma untuk respirasi 
endogen.  
4) Protein yang merupakan keratin yang merupakan selubung tipis yang 
meliputi seluruh badan, kepala dan ekor sperma. Protein ini banyak mengandung 
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ikatan dengan unsur zat tanduk yaitu sulfur (S). Protein ini banyak terdapat pada 
membran sel-sel dan fibril-fibril. Protein ini bertanggung jawab terhadap 
elastisitas permukaan sel sperma.  
5) Enzim dan Co-enzim. Sperma mengandung enzim dan Co-enzim yang 
berguna untuk hidrolisis dan oksidasi. 
b. Semen Beku 
 Semen beku merupakan semen yang berasal dari sapi pejantan terpilih 
yang diencerkan sesuai prosedur dibekukan dan disimpan pada suhu -196°C. 
Semen beku sangat menguntungkan karena dapat disimpan dalam waktu yang 
lama sehingga bisa didistribusikan lebih luas (Permadi et al., 2013). Proses 
produksi semen beku dimulai dari koleksi semen, dilanjutkan dengan evaluasi 
semen, penghitungan kadar pengenceran, pengemasan dalam Straw, ekuilibrasi, 
pembekuan dalam uap nitrogen cair serta disimpan dalam nitrogen cair 
(Arifiantini dan Yusuf, 2010).  
 Proses penurunan suhu dilakukan secara bertahap agar spermatozoa 
tidak mengalami Cold shock. Kualitas semen selama proses pembekuan selalu 
dievaluasi, dimulai dari semen segar, sesudah pengenceran, sehabis ekuilibrasi 
serta selepas pembekuan. Setiap tahap dalam proses pembekuan spermatozoa 
akan mengalami penurunan. Penurunan pertama biasanya terlihat setelah 
ekuilibrasi. Penurunan terjadi umumnya akibat perubahan suhu, dari suhu ruang 
ke suhu 5° C. Penurunan terjadi antara 41.53% sampai 50.21% pada sapi FH 
(Arifiantini dan Yusuf, 2010).  
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 Penurunan tertinggi biasanya terjadi antara setelah ekuilibrasi dan setelah 
pembekuan, penurunan bisa sampai 22.56-26%. Spermatozoa diproduksi di 
tubulus seminiferus dalam proses spermatogenesis sedangkan plasma semen 
dihasilkan oleh kelenjar aksesorius terutama kelenjar vesikularis. Spermatozoa 
merupakan sel gamet yang sangat unik dan terdiri atas dua komponen pokok 
yakni kepala serta ekor yang berperan pada mekanisme fertilisasi. Ekor 
spermatozoa berperan sebagai alat pergerakan 24 spermatozoa sebaliknya kepala 
spermatozoa berperan dalam reaksi akrosom serta fusi membran (Sukmawati et 
al., 2014). 
 Komponen kepala spermatozoa mengangkut DNA atau materi genetik 
beserta enzim yang berperan pada waktu spermatozoa menerobos masuk ke dalam 
ovum serta lapisan sel untuk menjaganya. Ekor spermatozoa terbagi atas segmen 
leher, tengah utama serta ujung. Ekor spermatozoa berisi axonema yang 
diselubungi oleh membran plasma yang dimana axonema berfungsi pada motilitas 
spermatozoa. Pada segmen tengah ekor terkandung mitokondria yang berperan 
dalam mengubah Adenosin Tri Phosphate (ATP) menjadi Adenosin diphosphate 
25 (ADP). Kemudian ADP diubah menjadi Adenosin Monophosphate. Tiap 
energi yang diproduksi akan dimanfaatkan untuk pergerakan spermatozoa (Garner 
dan Hafez, 2000). 
Spermatozoa yang normal memiliki kepala, badan  dan ekor, bagian depan 
dinding kepala (yang mengandung asam Dioxyribonucleus, di dalam kromosom), 
tampak sekitar 2/3 bagian tertutup akrosom. Tempat sambungan dasar akrosom 
dan kepala disebut cincin nukleus.  Diantara kepala dan badan terdapat 
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sambungan pendek, yaitu leher yang berisi sentriole proximal, yang disebut Galea 
capitis. Galea capitis ini penting dalam proses fertilisasi. Bagian leher dari 
spermatozoa merupakan bagian yang paling lemah dan mempunyai panjang kira-
kira 0,5 mikron. Leher ini menghubungkan kepala dan bagian tubuh. Bagian 
ekor spermatozoa meruncing dan membentuk filament terminal yang mempunyai 
panjang kira-kira 5 sampai 10 mikron (Feradis, 2010). 
Campbell et al., (2002), berpendapat hampir seluruh membran berisi 
enzim serta mekanisme pengangkutan yang bisa mendukung pertahanan 
keseimbangam dari intraseluler. Disisi lain membran juga berisi rangkaian bidang 
dengan muatan listrik sebagai pertahanan perbandingan potensial listrik pada 
sekeliling susunan membran. Komponen luar membran memuat segi pengenal 
tertentu yang bisa mengenali kode molekuler yang spesifik sehingga 
memungkinkan koneksi antar sel. 
4. Penampungan Semen 
Menurut Ismaya (2014), bahwa sperma dapat ditampung dengan berbagai 
cara, yaitu sebagai berikut:  
1. Penampungan tanpa aksi perkawinan 
a. Pengurutan (Massage) 
Cara penampungan sperma dengan pengurutan awal dilakukan oleh Case 
pada tahun 1925. Sapi yang akan ditampung spermanya terlebih dahulu 
dirangsang dengan sapi yang tidak sedang berahi atau sapi betina yang sedang 
berahi (kalau ada), tetapi dijaga sampai terjadi perkawinan atau kopulasi. Setelah 
pejantan cukup terangsang maka segara dapat dilakukan pengurutan, tetapi 
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terlebih dahulu perlu memotong bulu-bulu di bagian Preputium dan 
membersihkan bagian Preputium dengan air hangat, kemudian dilap dengan 
handuk yang bersih, lalu sapi ditempatkan pada kandang  khusus, kemudian 
masukkan tangan kedalam rektum secara pelan-pelan dan hati-hati tanpa melawan 
kontraksi rektum karena bila tangan tetap maju melawan kontraksi dapat 
menyebabkan pelukaan atau pendarahan di dalam rektum. Kemudian, kotoran di 
dalam rektum dikeluarkan sampai bersih, setelah itu tangan agak ditekan kebawah 
untuk mencari dan mengurut ampularis dan vesikularis dari arah depan ke 
belakang secara lembut. Ulangi sampai terjadi ejakulasi yang spermanya sudah 
siap ditampung pada tabung penampung. Apabila sudah dilakukan pengurutan, 
tetapi sperma belum juga keluar, cobalah meluruskan penis yang membelok 
membentuk S (Fleksure sigmoid) melalui rektum, dengan sedikit menekan ke arah 
bawah belakang. 
b.  Rangsangan Listrik  
Pada tahun 1936 seorang Australia bernama Gunn melakukan 
penampungan sperma domba untuk yang pertama kalinnya menggunakan 
elektroejakulator, kemudian dilakukan pula penampungan sperma dengan 
menggunakan elektroejakulator pada sapi. 
Elektroejakulator terdiri dari transformator, batang karet, dan gelang-
gelang elektroda pada batang karetnya. Batang karet elektroda pada sapidan 
kerbau mempunyai ukuran panjang 60 cm dengan garis penampungan 5 cm, serta 
jarak cincin 4,5 cm, sedangkan pada domba dan kambing mempunyai ukuran 
panjang 30 cm dengan garis penampungan 2 cm serta jarak cincin 2,5 cm. 
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2. Penampungan dengan aksi perkawinan 
Vagina buatan (VB) pertama kali dibuat oleh G. Amantea pada tahun 
1914. Sekarang ada beberapa model vagina buatan yang sudah dimodifikasi, yaitu 
Cambridge, Denmark, Cornel, Austalia, dan Jerman. 
Cara menggunakan vagina buatan : 
a) Persiapan, sebelum melakukan penampungan, pastikan bahwa VB dalam 
keadaan bersih (steril) dan kering. Masukkan air panas 60
o
C, oleskan vaselin 
(steril) pada sepertiga bagian depan lubang VB. Bulu-bulu Preputium 
dipotong dan bersihkan Preputium dengan menggunakan air, kemudian dilap 
dengan handuk yang bersih, demikian pula bagian belakang betina/jantan 
pemancing perlu dibersihkan dengan air. 
b) Pelaksanaan penampungan, setelah persiapan selesai maka segera dilakukan 
penampungan sperma, yaitu dengan membawa pejantan ke tempat pemancing, 
yaitu di tempat khusus (service crate) yang telah tersedia. Setelah dilakukan 
pengekangan 2 sampai 3 kali maka kolektor yang terdiri di samping kanan 





membentuk sudut kurang lebih 45
o
Csiap mengarahkan penis agar masuk ke 
VB untuk menampung sperma. Ejakulasi ditandai dengan adanya loncatan 
pejantan ke arah kedepan dan diikuti terkulainya kepala pejantan.Setelah itu, 
VB ditegakkan agar sperma segera turun ke tabung penampung dan kondisi 




c) Sperma diambil dan dimasukkan ke termos dan dibawa ke laboratorium untuk 
dievaluasi kualitannya, baik secara makroskopis  maupun secara mikroskopis. 
Pengekangan perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas sperma, dengan 
pengekangan satu kali dapat meningkatan konsentrasi 50%. Bila pengekangan 
dua kali, maka konsentrasinya menjadi dua kali lebih besar bila dibandingkan 
tanpa pengekangan. 
3. Kualitas Semen 
Kualitas semen mempunyai peranan penting dalam keberhasilan IB, 
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan dengan teliti dan hati-hati. Motilitas 
merupakan kriteria yang paling banyak digunakan untuk evaluasi semen. 
Integritas membran dan fertilitas berkorelasi positif dengan motilitas spermatozoa 
Post thawing (Kreplin, 2002). 
a.  Evaluasi Semen 
1)  Evaluasi Makroskopis 
a) Volume 
Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada 
tabung penampung semen yang berskala. Semen sapi dan domba 
mempunyai volume rendah tetapi konsentrasi sperma tinggi sehingga 
memperlihatkan warna krem atau warna susu. Semen kuda dan babi 
merupakan cairan yang lebih voluminous dan lebih putih karena 
konsentrasi spermatozoa rendah. Volume semen per ejakulat berbeda 
menurut bangsa, umur, ukuran badan, tingkatan makanan, frekuensi 
penampungan dan berbagai faktor lain. Volume semen adalah satu 
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diantara tolak ukur minimal untuk evaluasi mutu semen yang akan dipakai 
dalam program inseminasi buatan. Volume semen ternak sapi rata-rata 5 
sampai 8 ml per ejakulat (Garner dan Hafez, 2000). 
Pada umumnya, hewan muda yang berukuran kecil dalam satu 
spesies menghasilkan volume semen yang rendah. Ejakulasi yang sering 
menyebabkan penurunan volume dan apabila dua ejakulat diperoleh 
berturut-turut dalam waktu singkat maka umumnya ejakulat yang kedua 
mempunyai volume yang lebih rendah (Feradis, 2010). 
Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada 
tabung  penampung yang berskala. Volume semen sapi jantan berkisar 3,2 
– 7,3 ml (Hartanti et al., 2012). 
b) Warna 
  Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krim keputih putihan 
dan keruh. Derajat kekeruhanya tergantung pada konsentrasi sperma. Kira-
kira 10% sapi-sapi jantan menghasilkan semen yang normal berwarna 
kekuning kuningan, warna ini disebabkan oleh pigmen Riboflavin yang 
dibawakan oleh satu gen autosomal resesif dan tidak mempunyai pengaruh 
terhadap fertilisasi (Bardan, 2009). 
Adanya kuman-kuman Pseudomonas aeruginosa di dalam semen 
sapi dapat menyebabkan warna hijau kekuning-kuningan apabila semen 
dibiarkan di suhu kamar. Gumpalan-gumpalan, bekuan dan kepingan-
kepingan di dalam semen menunjukkan adanya nanah yang umumnya 
berasal dari kelenjar-kelenjar pelengkap dari ampula. Semen yang 
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berwarna gelap sampai merah muda menandakan adanya darah segar 
dalam jumlah berbeda dan berasal dari saluran kelamin urethra atau penis. 
Warna kecoklatan menunjukkan adanya darah yang telah mengalami 
dekomposisi. Warna coklat muda atau warna kehijau-hijauan 
menunjukkan kemungkinan kontaminasi dengan feses (Feradis, 2010). 
c)  Konsisitensi 
Konsistensi atau kekentalan sperma dapat diketahui dengan cara 
menggoyang-goyangkan tabung yang berisi sperma secara pelan-pelan. 
Konsistensi sperma ini berkaitan dengan warna sperma, dengan 
mengetahui warna sperma (normal) maka dapat diprediksi konsentrasi 
spermatozoa, yaitu kental atau warna krem 1.000 sampai 2.000 juta 
spermatozoa/ml, encer atau keruh 500 sampai 900 juta spermatozoa/ml, 
cair atau agak keruh 100-400 juta spermatozoa/ml dan jernih kurang dari 
100 juta spermatozoa/ml (Ismaya, 2014).  
Semen dengan konsistensi krem mempunyai konsentrasi 1000 juta 
sampai 2000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml. Konsistensi seperti 
susu encer memiliki konsentrasi 500 juta sampai 600 juta sel spermatozoa 
per ml, semen cair yang berwarna atau hanya sedikit kekeruhan 
konsentrasinya sekitar 100 juta sel spermatozoa per ml dan yang jernih 







Kisaran pH semen sapi bali yaitu antara 6,2–7,5. pH dapat dilihat 
dengan mencocokkan warna dari kertas lakmus yang telah ditetesi semen 
dengan warna pada tabung kemasan kertas lakmus. Hasil pengamatan 
Bardan dkk., (2009), semen sapi bali menunjukkan pH 6,95. Pada 
umumnya, kualitas semen sapi meliputi kualitas makroskopis yang terdiri 
dari volume, pH, warna dan konsentrasi. Sedangkan, kualitas mikroskopis 
meliputi, motilitas, progresif, konsentrasi, viabilitas dan sebagainya, pH 
normal sapi bali maupun sapi jenis bangsa sapi lainnya berada dikisaran 
6–7,5. Tingkat konsistensi dan warna semen sapi yang baik masing-
masing kental dan berwarna krem. 
e). Bau/aroma 
Semen yang normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau 
dari hewan itu sendiri (Kartasudjana, 2001).   
2) Evaluasi Mikroskopis 
a) Konsentrasi 
Konsentrasi digabung dengan volume dan persentase spermatozoa 
motil memberikan jumlah spermatozoa motil per ejakulat, yaitu kuantitas 







b) Penentuan dan nilai Motilitas 
1) Gerakan Massa 
Menurut Feradis (2010), menyatakan bahwa sperma dalam suatu 
kelompok mempunyai kecenderungan untuk bergerak bersama-sama ke satu arah 
yang menyerupai gelombang yang tebal dan tipis, bergerak cepat dan lamban 
tergantung dari spermatozoa hidup di dalamnya. Gerakan massa spermatozoa 
dapat dilihat jelas di bawah mikroskop dengan pembesaran (10x10) dan cahaya 
yang kurang. 
 Berdasarkan penilaian gerakan massa, kualitas semen dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
a. Sangat baik (+++), terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, 
gelap, tebal, dan aktif bagaikan gumpalan awan hitam saat akan 
turun hujan yang bergerak cepat berpindah-pindah tempat.  
b. Baik (++), bila telihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, 
kurang jelas dan bergerak lamban.  
c.  Lumayan (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya 
gerakan-gerakan individual aktif progresif.  
d. Buruk (N, necrospermia atau 0), bila hanya sedikit atau tidak ada 
gerakan-gerakan induvindual.  
2) Gerakan Individual 
 Di bawah pembesaran pandangan mikroskop (45x10) pada selapis tipis 
semen di atas gelas objek yang ditutupi glas penutup akan terlihat gerakan-
gerakan individual spermatozoa.Gerakan maju dan mundur merupakan tanda Cold 
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shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun atau 
berputar di tempat biasanya tarjadi pada semen yang tua, jika semen tidak 
bergerak maka dianggap mati (Feradis, 2010). 
Penilaian gerakan individual spermatozoa mempunyai nilai 0 sampai 5 
sebagai berikut:  
0 : Spermatozoa Immotile atau tidak bergerak;  
1 : Gerakan berputar di tempat;  
2 : Gerakan berayun atau melingkar, kurang dari 50% bergerak 
      progresif dan tidak ada gelombang;  
3 : Antara 50% sampai 80% spermatozoa bergerak progresif dan 
     menghasilkan gerakan massa;  
4 : Pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang 
dengan 90% sperma motil;  
5 : Gerakan yang sangat progresif, gelombang yang sangat cepat, 
menunjukan 100% motil aktif.  
Skala persentase pergerakan dari 0-100 atau 0-10 merupakan alat untuk 
mencapai tujuan yang sama. Motilitas spermatozoa di bawah 40% menunjukan 
nilai semen yang kurang baik karena kebanyakan persentase yang fertil itu 50-
80% spermatozoa yang motil aktif progresif (Feradis, 2010). 
c) Persentase Hidup 
 Persentase hidup (viabilitas) spermatozoa terpengaruh pada 
kebutuhan atas nutrisinya. Zat nutrisi yang akan dimanfaatkan oleh sel 
spermatozoa sebagai sumber energi sampai ketika kebutuhan nutrisi 
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spermatozoa menurun sehingga akan menyebabkan persentase hidup 
spermatozoa menurun (Hidayahturrahmah, 2007). 
Penentuan presentase hidup sperma dapat dilakukan dengan persamaan 
differensiasi dengan menggunakan zat warna eosin atau eosin negrosin. 
Perbedaan afinitas zat warna antara sel-sel sperma yang mati dan yang hidup 
dipergunakan untuk menghitung jumlah sperma yang hidup secara obyektif. 
Pada waktu semen segar dicampur dengan zat warna, sel-sel yang mati akan 
mengambil warna karena permeabilitas dinding sel meninggi sewaktu mati. 
Zat warna Eosin akan mewarnai spermatozoa yang menjadi merah muda 
sedangkan sperma yang hidup tetap tidak berwarna (Sarwono, 2006). 
Ducha dkk., (2013), menyatakan bahwa semen segar yang akan 
diproses harus mengandung spermatozoa yang hidup minimal 70%. 
d)  Abnormalitas 
 Semen ternak sapi bisa menyimpan sel spermatozoa pada 
beberapa bentuk abnormalitas sperma. Campbell, dkk., (2003), 
mengatakan semen ternak yang bermutu tinggi mengandung maksimum 5 
sampai 15% sperma yang abnormal. Sedangkan Garner dan Hafez (2000), 
menyatakan persentase abnormalitas sel spermatozoa yang normal 
digunakan pada inseminasi buatan mempunyai tolak ukur abnormalitas 
spermatozoa berkisar antara 5 sampai 20%. 
 Abnormalitas struktur sel spermatozoa di bagi atas tiga yakni 
abnormalitas primer, abnormalitas sekunder serta abnormalitas tersier. 
Abnormalitas primer merupakan abnormalitas sel spermatozoa yang 
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terbentuk karena kegagalan dari proses pembentukan spermatozoa. 
Abnormalitas sekunder terbentuk sewaktu sel spermatozoa melewati 
epididimis. Kecacatan pada spermatozoa sesudah ejakulasi ataupun 
pembenahan yang salah pada waktu inseminasi buatan dinamakan 
abnormalitas tersier (Aminasari, 2009). 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Semen 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen diantaranya adalah 
umur, bangsa, lingkungan, pengencer, teknik pembekuan, proses Thawing dan 
lama penyimpanan. 
1) Umur 
 Faktor yang mempengaruhi kualitas semen salah satunya adalah umur 
pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh umur. 
Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang terjadi di dalam 
Tubuliseminiferi. Proses spermatogenesis pada sapi berlangsung selama 55 hari 
dan berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12 bulan (Nuryadi, 
2000). umur ternak sapi pejantan berpengaruh terhadap kualitas semen, sebab 
perkembangan testis dan pembentukan sperma terpengaruhi pada umur. Sapi 
pejantan yang berusia sekitar 2-7 tahun bisa memproduksi semen terbaik pada 
tingkat kebuntingan yang tinggi pada ternak sapi betina yang dikawini apabila 
dibedakan dengan usia sapi pejantan pada luar selang antara usia tersebut 
(Wahyuningsih dkk., 2013). Pada penelitian yang dilaksanakan oleh 
Wahyuningsih dkk., (2013), menunjukkan hasil ternak sapi pejantan yang berumur 
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lebih dari atau sama dengan 5 tahun mempunyai kualitas semen yang lumayan 
baik. 
 Menurut Hafez (2000), menyatakan bahwa produksi semen dapat 
meningkat sampai umur tujuh tahun. Pada saat pubertas, spermatozoa masih 
banyak yang abnormal karena masih muda sehingga banyak mengalami kegagalan 
pada waktu dikawinkan. Volume, konsentrasi, motilitas dan total spermatozoa 
sapi jantan dewasa lebih banyak daripada sapi jantan muda. Volume, konsentrasi 
dan jumlah spermatozoa motil per ejakulasi cenderung meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur pejantan mencapai 5 tahun. 
2) Bangsa 
Bangsa sapi Bos taurus mengalami dewasa kelamin lebih cepat bila 
dibandingkan dengan sapi Bos indicus. Persilangan dari dua bangsa sapi tersebut 
akan mencapai pubertas pada umur yang sama dengan induknya.Bangsa sapi 
perah mempunyai libido lebih tinggi dan menghasilkan spermatozoa yang lebih 
banyak dibandingkan dengan sapi potong,bangsa juga berpengaruh terhadap 
lingkar skrotum yang berkorelasi positif dengan produksi dan kualitas 
spermatozoa (Hafez, 2000). 
3)  Suhu dan Musim 
Perubahan suhu yang tidak menentu dapat mempengaruhi reproduksi 
ternak jantan. Musim juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen. 
Peningkatan suhu testes karena Cryptorchidismus dan stress yang tersembunyi,  
Hernia inguinalis, penyakit-penyakit kulit atau luka lokal, demam yang tak 
kunjung mereda, penyakit menular dan peninggian suhu udara karena kelembaban 
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yang tinggi dapat menyebabkan kegagalan pembentukan dan penurunan produksi 
spermatozoa (Yendraliza, 2008). 
Musim bisa juga berpengaruh untuk mutu semen pada hewan ternak yang 
tedapat pada daerah subtropis. Pada negara Indonesia, musim hanya sedikit 
mempengaruhi mutu semen dikarenakan perbandingan waktu penyinaran nyaris 
tidak terdapat. Pergantian musim akibat perbandingan waktu siang hari ataupun 
waktu penyinaran bisa membatasi produksi Follicle Stimulating Hormon yang 
bisa membatasi produksi spermatozoa pada testis (Hafez, 2000). 
4) Jenis Pengencer 
 Supaya pemanfaatan ternak pejantan yang terhindar dari penyakit dan 
memiliki kualitas genetik yang tinggi secara maksimum bisa dicapai pada 
program teknologi inseminasi buatan, sehingga kemampuan pembuahan optimal 
spermatozoa perlu di lakukan preservasi atau pengawetan pada saat sesudah 
penampungan dilakukan. Untuk itu, semen harus dicampur dengan cairan 
pengencer yang menanggung kebutuhan fisik dan kimiawi semen serta 
memyimpannya di suhu dan keadaan tertentu yang dapat dipertahankan keadaan 
spermatozoa sepanjang waktu yang diharapkan yang selanjutnya dapat digunakan 
sebanding dengan kebutuhan (Feradis, 2010). 
 Syarat penting yang harus dimiliki oleh pengencer sebagai berikut: 
a)  Murah, sederhana, praktis tapi punya daya preservasi yang tinggi. 
b) Mengandung unsur yang sifat fisik dan kimianya sama dengan semen 




c) Dapat mempertahankan daya fertilitas spermatozoa, tidak kental 
sehingga tidak menghambat fertilisasi  
 Fungsi pengencer adalah memperbanyak volume semen, 
melindungi spermatozoa dari Cold shock; menyediakan zat makanan 
sebagai sumber energi bagi spermatozoa, menyediakan buffer untuk 
mempertahankan pH, tekanan osmotic dan keseimbangan elektrolit, 
mencegah kemungkinan terjadinya pertumbuhan kuman. Pengencer semen 
yang digunakan dalam pengenceran tersebut biasanya menggunakan pengencer 
Tris Aminomethan kuning telur atau dengan menggunakan pengencer susu skim. 
Dari penelitian terdahulu Yudhaningsih (2004), disebutkan bahwa pengenceran 
menggunakan Tris- Aminomethan kuning telur lebih baik dibandingkan 
menggunakan pengencer susu skim. Hal ini karena pengenceran semen dengan 
menggunakan pengencer Tris Aminomethan kuning telur mempunyai kelebihan 
pada penilaian secara mikroskopis sangat jelas karena tidak terdapat butir butir 
lemak yang menyulitkan pemeriksaan, terdapat keseragaman kualitas produksi, 
daya tahan hidup dan motilitas spermatozoa sangat baik sehingga dapat 
meningkatkan angka kebuntingan (Zenichiro dkk., 2002). 
 Andromed sebagai pengencer mengandung lesitin yang berasal dari 
ekstrak kacang kedelai yang berperan penting pada proses semen cair yang 
berperan penting dalam melindungi membran spermatozoa sehingga integritas 
spermatozoa tetap normal. Dilaporkan bahwa Andromed mengandung  lesitin 
yang cukup tinggi, yakni sebanyak 6.76 g/ 100 ml. Disamping lesitin Andromed 
juga memiliki kandungan protein, karbohidrat, mineral (natrium, kalium, 
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magnesium, klorida, fosfor), asam sitrat, gliserol, lemak dan glyceryl phosporyl 
cholin (GPC) yang berfungsi sebagai sumber energi bagi spermatozoa, sehingga 
spematozoa mempunyai energi yang cukup untuk bergerak dan menormalkan 
kondisi fisiologisnya (Susilawati, 2002). 
5) Teknik Pembekuan 
Pembekuan merupakan proses pengeringan fisik, jika suatu larutan 
dibekukan maka air sebagai pelarut membeku menjadi kristal es, sedangkan bahan 
terlarut tidak berbentuk kristal es, tetapi terkumpul dalam larutan yang masih ada 
dan bertambah pekat karena molekul air tergabung dengan kristal es. Proses 
pembekuan semen meliputi Cooling (pendinginan), Pre freezing (pembekuan 
awal), dan Freezing (pembekuan) (Leboeuf et al., 2000). 
a) Cooling (Pendinginan) 
Cooling adalah proses pendinginan semen setelah proses pengenceran, 
dimasukkan dalam gelas ukur tertutup dan ditempatkan pada beaker glass berisi 
air. Cooling sampai 5  dapat dilakukan dengan memasukkan tabung-tabung yang 
berisi semen yang telah diencerkan dalam bak yang berisi air.Bak tersebut 
kemudian dimasukkan dalam refrigerator. Suhu air yang dipergunakan dalam 
cooling sesuai dengan suhu inkubasi semen segar yakni 37  dan suhu 30  
(Leboeuf et al., 2000). 
b) Pre freezing (Pembekuan awal) 
Straw yang berisi semen diatur pada rak Straw dan ditempatkan dalam uap 
   cair sekitar 4,5 cm diatas permukaan nitrogen cair. Pembekuan ini berlangsung 
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sekitar 10 menit, kemudian dimasukkan langsung ke dalam nitrogen cair (Leboeuf 
et al., 2000). 
c) Freezing ( Pembekuan) 
Freezing merupakan proses penghentian sementara kegiatan hidup sel 
tanpa mematikan fungsi sel dan proses hidup dapat berlanjut setelah pembekuan 
dihentikan. Sedangkan semen beku adalah semen yang telah diencerkan menurut 
prosedur lalu dibekukan dibawah suhu 0  atau titik beku air (Zenichiro dkk., 
2002). 
Pembekuan dapat menggunakan     padat, udara basah,   cair dan 
nitrogen cair. Pembekuan dengan   cair lebih sering digunakan karena suhunya 
yang sangat rendah dapat menyimpan semen dalam jangka waktu yang lama. Pada 
proses ini Straw direndam dengan suhu -196 . Volume nitrogen cair harus 
dikontrol secara periodik, karena jika kehabisan akan menaikkan suhu sehingga 
akan mematikan spermatozoa. Untuk menjamin kelangsungan hidup spermatozoa 
yang terkandung di dalam Straw maka nitrogen cair di dalam kontainer tidak 
boleh kurang dari ukuran minimal yang ditentukan yaitu setinggi 3 inci. 
Seandainya tinggal 3 inci, maka penambahan  cair harus dilakukan segera dalam 
waktu 12 jam (Zenichiro dkk., 2002). 
6) Suhu dan lama Thawing 
Untuk mempertahankan kehidupan spermatozoa maka semen beku harus 
selalu disimpan dalam bejana vakum atau kontainer berisi nitrogen cair yang 
bersuhu -196  dan terus dipertahankan pada suhu tersebut sampai waktu dipakai. 
Semen beku yang akan dipakai, dikeluarkan dari kontainer dan dicairkan kembali 
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supaya dapat disemprotkan ke dalam saluran kelamin betina. Pencairan kembali 
semen beku dapat dilakukan dengan berbagai cara. Apapun cara thawing yang 
dilakukan, harus berpegangan pada prinsip bahwa kurva peningkatan suhu semen 
harus menaik secara konstan sampai waktu IB. Semen beku yang sudah dicairkan 
kembali tidak dapat dibekukan kembali. Oleh karena itu untuk menjamin fertilitas 
yang tinggi maka harus dipastikan bahwa semen yang sudah dilakukan Thawing 
harus segera dipakai untuk IB (Zenichiro dkk., 2002). 
Thawing dilakukan dengan mengambil semen beku yang berbentuk Straw 
dari Container yang berisi nitrogen cair, langsung dicelupkan dalam air hangat 
pada suhu 37  selama 15 detik. Straw kemudian dikeringkan dengan handukatau 
tissu dan siap pakai. Di Indonesia Thawing dilakukan dengan air kran pada suhu 
15 -25  selama 15 detik. Menurut Zenichiro dkk., (2002), bahwa Thawing 
dilakukan dengan merendam semen beku dengan air hangat dengan suhu 37  - 
38  selama 7 detik dengan posisi sumbat pabrik dibagian bawah atau horizontal 
sehingga seluruh bagian semen beku terendam.  
Semakin cepat perubahan suhu Thawing dapat mengurangi tekanan 
spermatozoa dan melewati masa tidak stabil (kritis) dengan cepat, sehingga 
spermatozoa hidup dan normal lebih banyak. Lama pencelupan pada air Thawing 
yang pendek memberikan spermatozoa yang hidup lebih maksimal. Suhu dan 
lama Thawing mempunyai pengaruh besar terhadap keadaan spermatozoa 
khususnya keutuhan spermatozoa dalam semen. Kombinasi suhu dan lama 
Thawing yang baik adalah yang mengakibatkan sedikit kerusakan spermatozoa, 
sehingga tetap memiliki kemampuan membuahi ovum yang tinggi (Elisa, 2010). 
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7) Penyimpanan setelah Thawing 
Suhu penyimpanan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas semen. Untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan setelah 
Thawing. Semen beku dicairkan kembali (Thawing) dengan cara memasukkan 
straw ke dalam air hangat temperatur 35–37  selama 30 detik kemudian semen 
diperiksa kualitasnya melalui pengamatan dengan menggunakan mikroskop pada 
suhu tertentu terhadap kualitas semen dapat diketahui dari motilitas dan 
presentase hidup spermatozoa. Semen yang baik harus mempunyai nilai minimal 
40% hidup setelah Thawing (Elisa, 2010). 
Pengamatan terhadap daya hidup spermatozoa dilakukan dengan 
pewarnaan eosin negrosin dengan cara semen diambil dengan batang gelas dan 
diletakkan pada Object glass kemudian diteteskan pewarna eosin negrosin pada 
semen dan aduk perlahan sampai homogen selanjutnya dibuat preparat hapusan 
dan dianginkan sampai kering, selanjutnya preparat diperiksa dibawah mikroskop 
untuk menghitung jumlah spermatozoa yang tidak menyerap warna (transparan) 
sebagai tanda spermatozoa masih hidup sedangkan pengamatan terhadap motilitas 
dilakukan dengan mengambil semen dari tempat penyimpanan dan diteteskan 
diatas Object glass kemudian ditutup dengan Cover glass selanjutnya diperiksa 
dibawah mikroskop untuk melihat jumlah spermatozoa yang bergerak progresif 
(Susilawati, 2011). 
D. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian Dewi dkk., (2012), yang bertujuan untuk mengetahui kualitas 
semen sapi simental. Pada penelitian ini menggunkan semen sapi 
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simental umur 3 tahun, 4 tahun, 7 tahun dan 8 tahun, uji kualitas yang 
dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis, hasil penelitian tersebut 
dinyatakan semakin tua umur sapi maka produksi semen sapi akan 
meningkat, karena umur berkorelasi dengan besar testis. Pada umur 4 dan 
7 tahun mengalami peningkatan hingga puncak pada umur 8 tahun. 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irsan (2015), Mahasiswa 
Universitas Hasanuddin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh lama Thawing dan penyimpanan setelah Thawing 
terhadap kualitas semen beku sapi bali.  yaitu dengan perlakuan lama 
penyimpanan Post Thawing dengan durasi waktu 15 detik, 30 detik, dan 
60 detik dan faktor B perlakuan lama penyimpanan setelah Thawing 
dengan durasi waktu 0 menit, 30 menit, dan 60 menit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lama Thawing 30 detik, lama penyimpanan setelah 
Thawing 0 menit, menunjukkan motilitas dan persentase hidup yang 
tertinggi pada semen beku sapi bali yang di thawing pada suhu 37  . 
Pemeriksaan motilitas dan persentase hidup semen beku sapi bali setelah 
Thawing pada berbagai lama Thawing yang berbeda didapatkan kualitas 
terbaik pada lama Thawing 30 detik dan penyimpanan 0 menit. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Hapsari (2007), di singosari pada November 
2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur terhadap 
viabilitas semen post bekudengan menggunakan  8 ekor sapi bali (4 dan 7 
tahun, 4 ekor dalam setiap kelompok) digunakan sebagai sumber semen, 
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dikesimpulannya sapi bali yang lebih muda (4 tahun) memiliki sperma 
pasca pembekuan lebih layak dibandingkan dengan 7 tahun. 
  Penelitian tersebut diatas mendasari penulis untuk melanjutkan penelitian 
tentang Pengaruh umur terhadap kualitas semen beku Post thawing pada sapi bali. 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka pikir pada penelitian ini  dapat dilihat bahwa salah-
satu cara yang untuk meningkatkan populasi sapi bali yaitu Inseminasi Buatan. 
Inseminasi Buatan bisa dilakukan dengan menggunakan semen dari pejantan 
unggul. Dalam penelitian ini yaitu menggunakan semen dari sapi bali sebanyak 3 
ekor yang berumur 3-4 tahun, 5-6 tahun, 7-8 tahun. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan IB adalah kualitas semen, maka dari dilakukan 
evaluasi semen beku Post thawing dengan uji motilitas, viabilitas dan 

























































Abnormalitas   











A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 dan bertempat di 
UPT PIBS (Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen), Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi-Selatan. 
B. Materi Penelitian 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah coolbox, container, deck 
glass, corong mikropipet, vagina buatan, erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, 
goblet, mesin filling and sealing, printer straw, pipet tetes, pipet erythrocyte,  
photometer, pingset,  preparat glass, objek glass, rak straw, lemari pendingin, 
waterbath, tabung sperma, mikroskop, Homocytometer dan Computer Assisted 
Sperm Analysis (CASA). 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah semen, alkohol 70%, 
bahan pengencer andromed® 1:4, Eosin 2%, N2 cair, Straw, pH paper, pulpen, 
label, kertas, tissue, air panas 37
o
C dan vaselin. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimental di laboratorium untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 





D. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan 4 kali ulangan: 
Perlakuan yang dilakukan sebagai berikut: 
P1: Umur 3-4 tahun 
P2:  Umur 5-6 tahun 
P3: Umur 7-8 tahun 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan Penampungan 
Persiapan penampungan semen sebelum dilakukan penampungan semen 
terlebih dahulu disediakan betina pemancing dan kandang jepit. Kandang  jepit 
harus terbebas dari kontaminasi kotoran dalam keadaan bersih, kemudian betina 
pemancing diikat dan ditempatkan pada kandang jepit setelah itu disediakan 
vagina buatan. Pejantan yang telah disediakan kemudian dibiarkan mendekati 
betina hingga menaiki betina. 
2. Penampungan semen 
 Pada saat pejantan mulai menaiki dan ereksi, penis pejantan diarahkan 
masuk ke dalam vagina buatan dengan posisi yang konstan. Setelah ejakulasi 
bagian vagina buatan yang berisi semen segardilakukan pemutaran agar 
keseluruhan semen masuk ke dalam tabung penampungan vagina buatan, setelah 
itu dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengamatan. 
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3. Evaluasi Kualitas Semen 
Evaluasi  kualitas semen terbagi menjadi dua secara makroskopis meliputi 
pengamatan volume, warna, bau, pH dan konsistensi (kekentalan) dan 
mikroskopis motilitas, gerak massa, abnormalitas dan viabilitas. 
4. Pengencer Semen 
 Pengencer sperma berfungsi untuk memperbanyak volume semen, sebagai 
nutrisi dan sebagai antibiotik pada spermatozoa. Adapun pengencer yang 
digunakan adalah Andromed® dan Aquabides. 
 
 
Gambar 4. Alat Pengencer Semen. 
5. Printing Straw 
 Printing Straw berfungsi untuk memberikan label pada Straw. 
 
 




6. Filling and Sealing 
 Filling and Sealing merupakan proses memasukkan semen yang telah 
dicampur pengencer ke dalam Straw yang telah diberi label, dengan Straw yang 
sesuai dengan SNI. Adapun jenis warna Straw pada sapi bali warna merah. 
 
 
Gambar 6. Alat Filling and Sealing. 
 
 
7. Proses Ekuilibrasi  





C. Straw yang telah tersusun di atas rak Straw dimasukkan 
dalam lemari pendinginan selama 2-4 jam. 
 
 




8. Pre Freezing (Pra Pembekuan) 
 Straw yang telah disusun di atas rak Straw (suhu 3-5
o
C diletakkan 10 cm 




9. Freezing (Pembekuan) 
 Setelah proses Pre freezing selesai segara straw dimasukkan kedalam 
goblet dan direndam dalam N2 cair yang bersuhu -196
o
C. Freezing merupakan 
pembekuan tahap awal. 
 
Gambar 8. Proses Freezing (Pembekuan). 
10. Thawing 
 Straw yang sudah dibekukan kemudian dikeluarkan dari kontainer, lalu 
dilakukan Thawing selama 15 detik pada air hangat dengan suhu 36-37
o
C, setelah 
itu Straw digunting pada bagian ujung atas dan bawah untuk mengeluarkan semen 




Gambar 9. Proses Thawing. 
11. Uji Post Thawing 
 Pengujian Post thawing dilakukan menggunakan mikroskop.Penilaian 
semen beku meliputi motilitas, viabilitas dan abnormalitas dengan pembesaran 10 
x 10. 
 








F. Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati untuk mengetahui kulitas semen beku Post 
thawing adalah sebagai berikut: 
1. Motilitas Spermatozoa 
Motilitas bisa diamati dibawah mikroskop fase kontras berdasarkan 
pergerakan spermatozoa yang hidup serta bergerak secara progresif. Data 
didapatkan dengan cara menteteskan sampel semen pada obyek gelas selanjutnya 
ditutup dengan cover gelas kemudian diamati dibawah mikroskop, dengan 
penghitungan angka persentase gerak sperma dari 0-100 ataupun 0-10 yang 
termasuk cara untuk mencapai keiinginan yang sama. Motilitas spermatozoa 
dibawah 40% memperlihatkan angka semen yang sedikit bagus dikarenakan 
kebanyakan persentase fertil itu berkisar antara 50-80% spermatozoa motil aktif 
progresif (Feradis, 2010). 
Selanjutnya menurut Feradis (2010), menyatakan bahwa kualitas semen 
ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut: 90% : Bergerak sangat aktif atau 
cepat, gelombang besar dan bergerak cepat; 70-85% : Bergerak aktif/cepat, ada 
gelombang besar dengan gerakan massa yang cepat; 40-65%. Bergerak agak 
aktif/agak cepat, terlihat gelombang tipis dan jarang serta gerakan massa yang 
lambat; 20-30% : Bergerak kurang aktif/kurang cepat, tidak terlihat gelombang, 
hanya gerakan  individual sperma; 10% : Gerakan individual sperma (sedikit 
sekali gerakan individual sperma atau tidak ada gerakan sama sekali (mati), 
gerakan melingkar atau gerakan mundur merupakan tanda Cold shock atau media 
yang kurang isotonik terhadap semen. Gerakan berayun dan berputar-putar di 
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tempat biasanya terlihat pada semen yang sudah tua dan apabila ada spermatozoa 
yang berhenti bergerak dan dianggap mati. 
2. Persentase hidup/ Viabilitas 
Pemeriksaan persentase sperma hidup (Viabilitas) spermatozoa dilakukan 
melalui cara membuat preparat semen menggunakan pewarna eosin dengan cara 
satu tetes semen segar diteteskan pada ujung objek glass dengan menggunakan 
pipet tetes. Larutan Eosin diteteskan satu tetes di dekat semen kemudian keduanya 
dicampur dan ditutup dengan objek glass lain pada ujungnya yang membentuk 
sudut 45
o
 dan ditarik ke arah ujung lain kemudian diamati menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 10×10 dan persentase hidup spermatozoa dapat 
dihitung dengan rumus (Susilawati, 2011) sebagai berikut: 
                    
                                  
                                 
       
3. Abnormalitas Spermatozoa 
Kelainan pada bentuk morfologi spermatozoa yang bisa menurunkan daya 
atau kemampuan fertilitas spermatozoa. Morfologi abnormalitas spermatozoa 
dibagi menjadi tiga yakni abnormalitas primer, abnormalitas sekunder serta 
abnomalitas tersier. Abnormalitas primer merupakan abnormalitas spermatozoa 
yang terbentuk akibat kegagalan pada proses pembentukan sperma. Abnormalitas 
sekunder terbentuk sewaktu spermatozoa melewati epididimis. Kerusakan 
spermatozoa seusai ejakulasi atau saat penanganan yang salah pada waktu 
inseminasi buatan dinamakan abnormalitas tersier (Aminasari, 2009). 
Abnormalitas spermatozoa dapat diamati pada saat perhitungan sampel viabilitas 
dan dapat dihitung dengan rumus (Ridwan, 2002) sebagai berikut: 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
dianalisis dengan Uji General Linear Model/ Rancangan Acak Lengkap (RAL), 




Yijk= Kualitas semen pada petak percobaan ke- k yang memperoleh 
kombinasi perlakuan ij (Faktor A ke- i dan Faktor B ke- j) 
μ = Nilai tengah umum 
αi = Pengaruh aditif dari faktor A ke- i 
βj = Pengaruh aditif dari faktor B ke- j 
αβ ij = Pengaruh interaksi antara faktor A ke- i dan faktor B ke- j 
εijk = Pengaruh galat percobaan pada petak ke- k yang memperoleh 
kombinasi perlakuan faktor A ke- i dan faktor B ke- j 
Jika analisis Rancangan Acak Lengkap menunjukkan pengaruh nyata 
maka dilanjutkan dengan uji BNT/LSD untuk melihat perbedaan nyata pada 
kelompok umur yang berbeda. 
H. Hipotesis 
  Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebgai berikut: 
H0 : Umur sapi bali tidak berpengaruh terhadap kualitas semen beku Post thawing 
(terima H0 dan tolak H1 jika P<0,05). 




H1: Umur sapi bali  berpengaruh terhadap kualitas semen beku Post thawing 
(terima H1 dan tolak H0 jika P>0,05). 
I. Defenisi Operasional 
1. Kualitas semen adalah mutu/jumlah semen yang dihasilkan oleh ternak 
jantan dengan melalui pemeriksaan semen, baik secara makroskopis 
(volume, warna, pH, konsistensi dan aroma/bau) maupun mikroskopis 
(konsentrasi, gerakan massa, persentase hidup, motilitas dan viabilitas). 
2. Semen beku adalah semen yang telah diencerkan menurut prosedur dengan 
tujuan untuk menyediakan makanan bagi Spematozoa juga untuk 
meningkatkan volume dengan menurunkan konsentrasi semen sehingga 
didapat 25 juta sel Spermatozoadalam satu Straw yang sebelumnya 
dilakukan pemeriksaan saat semen segar. 
3. Post thawing motility adalah pemeriksaan semen setelah diencerkan untuk 
mengetahui kualitas semen tersebut. 
4. Sapi bali (Bos sondaicus, Bos javanicus, bos / Bibos banteng) adalah salah 
satu sumber daya genetik ternak asli Indonesia dan juga salah satu jenis 
sapi potong yang penting yang berkontribusi terhadap pengembangan 
industri peternakan di Indonesia. Sapi bali mempunyai ciri badan 
berukuran sedang dan bentuk badan memanjang, kepala agak tegak dan 
dahi datar, badan padat dengan dada yang dalam, tidak berpunuk dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Semen Segar Sapi Bali (Bos sondaicus) 
Karakteristik semen segar adalah dasar untuk menentukan kelayakan 
kualitas semen segar untuk diproses lebih lanjut. Penilaian kualitas semen segar 
terbagi dua yaitu penilaian secara makroskopis meliputi volume, aroma/bau, pH, 
konsistensi dan warna, sedangkan evaluasi secara mikroskopis meliputi gerak 
massa, konsentrasi, motilitas, viabilitas dan abnormalitas. 
1. Kualitas Makroskopis 
Kualitas makroskopis semen segar pada penelitian ini dapat di lihat pada 
tabel 4. 




P1   P2  P3  
Volume  5,6 ml 6,5 ml 6,0 ml 
Bau  Khas Khas Khas 
Ph 6,4 6,4 6,4 
Konsistensi  Sedang Sedang Sedang 
Warna  Krem Krem Krem 
Keterangan: P1 (Umur 3-4 tahun), P2 (Umur 5-6 tahun) dan P3 (Umur 7-8 tahun). 
   
a. Volume 
Volume semen segar dapat diketahui secara langsung pada saat selesai 
dilakukannya penampungan,setelah dilakukan penampungan maka dengan sigap 
kolektor semen (Master bull) segera membawa semen segar ke Laboratorium dan 
langsung terbaca pada tabung sperma. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 dapat dilihat  bahwa volume 




berkisar 6,5 ml, umur 7-8 tahun berkisar  6,0 ml. Berdasarkan penelitian ini dapat 
diketahui bahwa volume semen dari ketiga sapi adalah normal. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Hartanti, et al., (2012), yang menyatakan bahwa volume 
semen sapi jantan berkisar 3,2-7,3 ml, sapi jantan yang telah dewasa dapat 
menghasilkan volume semen sebanyak 10-15 ml 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 menyatakan bahwa volume 
semen segar pada umur 5-6 tahun dan umur 7-8 tahun lebih tinggi dibandingkan 
umur 3-4 tahun. Perbedaan volume semen pada penelitian ini bisa dipengaruhi 
oleh bobot badan dan ukuran testis. Penelitian sebelumnya juga melaporkan 
bahwa volume semen yang dihasilkam akan berttambah seiring dengan umur 
pejantan, pertambahan umur berkorelasi positif dengan ukuran testis terutama 
pada lingkar skrotum dan kapasitas produksi spermatozoa harian. Pada umumnya, 
hewan muda yang berukuran kecil dalam satu spesies menghasilkan volume 
semen yang rendah (Ratnawati dkk., 2008). 
b. Bau/Aroma 
  Aroma semen segar Sapi bali diamati secara langsung di tabung sperma. 
Bau semen pada umur 3-4 tahun, umur 5-6 tahun dan    umur 7-8 tahun memiliki 
aroma yang khas. Dengan demikian aroma semen pada peneltian ini masih segar 
dan khas dikarenakan belum tercampur dengan urine, darah dan nanah dan tidak 
terkontaminasi  ataupun infeksipada organ reproduksi ternak tersebut. Sehingga 
semen dari ketiga kelompok umur ini masih bisa diproses lebih lanjut dan tidak 
mempengaruhi kualitas semen. Hal ini diperkuat oleh pendapat Kartasudjana 
(2001), bahwa semen yang normal umumnya memiliki ciri bau yang khas dari 
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hewan tersebut, jika terdapat bau busuk menunjukan adanya kontaminasi dengan 
nanah.  
c. pH 
Derajat keasaman (pH) semen Sapi bali (Bos sondaicus) dapat diketahui 
dengan cara meneteskan semen keatas kertas lakmus. Rata-rata derajat keasaman 
(pH)  dari ke-3 sapi bali pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 yaitu  6,4 
yang artinya masih memiliki pH yang normal. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Bardan dkk., (2009),  Kisaran pH semen sapi bali yaitu antara 6,2 – 7,5. Kisaran 
pH dapat dilihat dengan mencocokkan warna dari kertas lakmus yang telah 
ditetesi semen dengan warna pada tabung kemasan kertas lakmus.  
d. Konsistensi 
 Berdasarkan hasil penelitian cara mengetahui konsistensi atau kekentalan 
semen segar adalah dengan mengerakkan tabung yang berisi semen secara 
perlahan-lahan pada posisi miring sebanyak tiga kali ulangan, jika semen pada 
tabung bergerak lambat maka dapat diartikan bahwa konsistensi semen tersebut 
kental, sedangkan semen yang bergerak agak lambat berarti konsistensi semen 
sedang dan semen yang bergerak cepat maka konsistensinya encer. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4 bahwa sapi bali 
menghasilkan konsistensi semen kental dan sedang. Dengan demikian kekentalan 
semen pada penelitian ini baik/normal karena memiliki konsistensi sedang dan 
masih diproses. Hal ini sesuai dengan pendapat Hafez (2000), yang menyatakan 
semen yang baik, derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari 
susu, sedangkan semen yang jelek, baik warna maupun kekentalannya sama 
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dengan air buah kelapa. Konsistensi atau kekentalan sperma dapat diketahui 
dengan cara menggoyang-goyangkan tabung yang berisi sperma secara pelan-
pelan (Ismaya, 2014). 
e. Warna  
 Warna semen segar merupakan salah satu variabel yang menentukan 
kualitas semen, pada penelitian ini semen segar berwarna krem, yang menjadi 
indikator bahwa semen tersebut masih dalam kondisi yang baik karena tidak 
terkontaminasi oleh darah dan nanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Bardan 
(2009), Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krim keputih putihan dan 
keruh. Derajat kekeruhanya tergantung pada konsentrasi sperma. Kira-kira 10% 
sapi-sapi jantan menghasilkan semen yang normal berwarna kekuning kuningan, 
warna ini disebabkan oleh pigmen Riboflavin yang dibawakan oleh satu gen 
autosomal resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilisasi. 
2. Kualitas Mikroskopis 
 Kualitas semen segar Sapi bali (Bos sondaicus) pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 5. 












Gerak Massa ++ +++ ++ 
Motilitas 60%  60% 60% 
Viabilitas 83% 86% 86,75% 
Abnormalitas 4,3% 5,9% 5,3% 








a. Konsentrasi  
  Konsentrasi merupakan jumlah sel per ml. Konsentrasi pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 5 yaitu  konsentrasinya berbeda, dimana pada umur 3-4 
tahun 0,074x10
9
 sel/ml, umur 5-6 tahun 1,253x10
9
 sel/ml, sedangkan pada umur 
7-8 tahun1,61410
9 
sel/ml yaitu mengalami peningkatan, konsentarsi semen pada 
penelitian ini masih normal.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Feradis (2010), bahwa pada sapi dengan konsistensi semen yang  kental dan 
berwarna krem mempunyai konsentrasi 1.000 juta sampai 2.000 juta atau lebih sel 
spermatozoa per ml, konsistensi encer berwarna susu memiliki konsentrasi 500 
juta sampai 600 juta sel spermatozoa per ml, semen yang cairan berawan atau 
sedikit kekeruhan memiliki konsentrasi sekitar 100 sampai 50 juta spermatozoa 
per ml. 
b. Gerak Massa 
  Gerak massa dibagi jadi 3 kategori, yaitu (+++) sangat baik , terlihat 
gelombang-gelombang besar, bergerak cepat,  awan tebal dan hitam. (++) baik, 
terlihat gelombang awan tipis dan bergerak lambat.(+) cukup, tidak terlihat 
gelombang-gelombang hanya gerakan individu aktif progresif. 
  Gerak massa spermatozoa pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 
yaitu pada umur 5-6 tahun (+++) sangat baik sedangkan  umur 3-4 tahun dan 
umur 7-8 tahun  (++) baik karena terlihat seperti gelombang awan gelap tetapi 
gerakannya tidak terlalu cepat, perbedaan gerak massa dari ketiga sapi ini terjadi 
karena dipengaruhi oleh kualitas semen. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Susilawati (2011), yang menyatakan bahwa kriteria penilaian gerak gerak massa 
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spermatozoa yakni sangat baik (+++) terlihat adanya gelombang besar, gelap, 
tebal dan aktif yang bergerak cepat dan berpindah-pindah tempat sedangkan 
kriteria baik (++) terlihat gelombang kecil tipis. 
c. Motilitas 
 Motilitas adalah daya gerak spermatozoa yang dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam penilaian kualitas spermatozoa untuk Inseminasi Buatan. 
Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilakuakan dengan menggunakan obyek gelas 
yang ditetesi satu tetes semen dan ditutup menggunakan gelas penutup (Cover 
glass). Selanjutnya dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 400x. Spermatozoa yang motil akan terlihat bergerak maju ke depan. 
Motilitas dari ke tiga sapi pada penelitian dapat dilihat pada tabel 5 yaitu 60% dan 
ketiganya masih layak digunakan untuk Inseminasi Buatan dan diproses menjadi 
semen beku.  Hal ini sesuai dengan pendapat Salim dkk., (2012), menyatakan 
bahwa jumlah spermatozoa motil progresif dalam semen cair maupun semen beku 
menentukan tingkat keberhasilan terjadinya fertilisasi.Nilai stándar mutu SNI 
(Standar Nasional Indonesia) 4869.2 Tahun 2017 bahwa motilitas untuk semen 
segar minimum 50%. 
d. Viabilitas  
   Viabilitas adalah daya hidup spermatozoa sebagai indikator kualitas  
spermatozoa. Salah satu cara untuk mengetahui uji viabilitas spermatozoa adalah 
mencampurkan semen segar dengan Eosin pada perbandingan 1:1 di gelas objek 
kemudian dibuat preparat ulas,  dikeringkan dan dilakukan pemeriksaan secara 
mikroskopis di bawah pembesaran 10x10. Rataan viabilitas semen segar dilihat 
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pada tabel 5 yaitu  pada umur 3-4 tahun (83%), umur 5-6 tahun (86 % ) dan  umur 
7-8 tahun (86,75 %). Viabilitas  semen segar pada penelitian ini masih bisa 
diproses menjadi semen beku. Hal ini sesuai dengan pendapat Ducha dkk., (2013) 
yang menyatakan bahwa semen segar yang akan diproses harus mengandung 
spermatozoa yang hidup minimal 70%. 
e. Abnormalitas 
  Abnormalitas merupakan salah satu variabel penentu kualitas semen segar. 
Uji abnormalitas pada penelitian ini menggunakan media Eosin dan pemeriksaan 
secara mikroskopis di bawah pembesaran 10x10. Abnormalitas spermatozoa pada 
penelitian ini dilihat pada tabel 5 yaitu pada umur 3-4 tahun (4,3%),  5-6 tahun 
(5,9% ) dan umur 7-8 tahun (5,3%)  masih layak diproses menjadi semen beku. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Parera dkk., (2009), bahwa abnormalitas 
spermatozoa dengan nilai 8-10% tidak memberikan pengaruh terhadap fertilitas, 
namun apabila melebihi dari 25% maka penurunan fertilitas spermatozoa tidak 
dapat diantisipasi.  
C. Karakteristik Semen Beku  Post Thawing 
  Rataan kualitas semen beku Post thawing dapat dilihat pada tabel 6 yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Rataan kualitas semen beku Post thawing sapi bali (Bos sondaicus) pada 
Pengamatan Post thawing.  
Peubah Perlakuan Rataan 
Motilitas (%) P1  47,50 ± 2,45 
 P2  45,25 ± 2,45 
 P3  44,50 ± 2,45 
Viabilitas (%) P1  86,65 ± 1,78ª 
 P2  84.00 ± 1,78ª 
 P3  66,36 ± 1,78ᵇ 
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Abnormalitas (%) P1 7,73 ± 1,52 
 P2 8,96 ± 1,52 
 P3  9,82 ± 1,52 
Ket: Superskrip yang berbeda pada peubah yang sama menunjukkan ada 
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01) dan superskrip yang sama pada 
peubah yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P > 0,05). 
P1 (umur 3-4 tahun), P2 (5-6 tahun) dan P3 (umur 7-8 tahun). 
 
1. Motilitas  
 Motilitas merupakan kemampuan sperma untuk bergerak secara aktif dan 
progresif  kedepan, selain itu motilitas berperan sebagai  salah satu faktor penentu 
kualitas spermatozoa. 
 Berdasarkan hasil penelitian (tabel 6) dapat diketahui hasil analisis 
menggunakan general linear model atau rancangan acak lengkap (RAL) 
menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 tidak menunjukkan  perbedaan 
secara nyata terhadap kulitas semen beku Post thawing  (P>0,05). Dari penelitian 
ini diketahui bahwa rataan masing-masing motilitas Post thawing  pada umur 3-4 
tahun (47,50%), umur 5-6 tahun (45,25%) dan umur 7-8 tahun (47,50%). Rataan 
nilai motilitas Post thawing pada penelitian ini layak untuk digunakan dalam 
kegiatan Inseminasi Buatan karena masih memenuhi standar mutu semen beku 
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 48692 tahun 2017 yakni motilitas 
semen beku minimum 40%. Hal ini selaras dengan Susilawati (2011),  yang 
berpendapat semen beku yang memiliki mutu Post thawing motility di bawah 
ketentuan SNI yakni 20 sampai 40% masih bisa menghasilkan kebuntingan pada 
ternak akseptor teknologi inseminasi buatan yakni dengan keberhasilan bunting 
pada nilai 85-95%. Semen beku yang memiliki mutu Post thawing motility di atas 
nilai 20% bisa dimanfaatkan dalam inseminasi buatan serta seharusnya 
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ditempatkan pada posisi 4+ dikarenakan menghasilkan kebuntingan yang sangat 
tinggi dibanding dengan posisi 4. 
 Data penelitian menunjukkan bahwa motilitas Post thawing memiliki 
rataan yaitu tidak teralalu berbeda dari umur 3- 4 tahun, 5-6 tahun dan 7-8 tahun. 
Hal ini dikarenakan bahwa perbedaan umur tidak berpengaruh terhadap 
pergerakan spermatozoa. Hal ini sesuai dengan pendapat Waltl (2004), yang 
menyatakan bahwa umur sapi tidak berpengaruh terhadap pergerakan individual 
spermatozoa. Tingkat pergerakan spermatozoa dipengaruhi oleh suhu lingkungan 
saat penampungan dilakukan. 
 
Gambar 11. Motilitas spermatozoa Post thawing. 
2. Viabilitas 
 Viabilitas merupakan salah satu variabel yang menjadi penentu kualitas 
spermatozoa, cara mengetahui viabilitas spermatozoa adalah semen dicampur 
dengan  zat warna Eosin. Rataan Viabiitas spermatozoapada penelitian ini dapat di 
lihat pada tabel 6. 
 Berdasarkan hasil penelitian (tabel 6) yang telah dianalisis dapat diketahui 
bahwa viabilitas spermatozoa semen beku sapi bali (Bos sondaicus) pada umur 3-
4 tahun, 5-6 tahun dan 7-8 tahun terdapat perbedaan secara nyata (P<0,05). 
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Setelah di uji lanjut menggunakan Uji BNT/LSD terdapat perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) antara P1 dengan  P3,  kemudian tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan antara PI dengan P2 (P>0,05),  sehingga diketahui viabilitas 
spermatozoa yang optimum terdapat pada P1 (umur 3-4 tahun). Rataan viabilitas 
spermatozoa semen beku sapi bali (Bos sondaicus) pada pengamatan Post thawing  
umur 3-4 tahun (86,65 %), umur 5-6 tahun (84,00%) dan umur 7-8 tahun 
(66,36%). Viabilitas spermatozoa pada penelitian ini masih layak digunakan untuk 
Inseminasi Buatan karena menurut Hidayatin (2002), bahwa dibutuhkan 50% 
spermatozoa hidup yang layak digunakan untuk Inseminasi Buatan (IB). 
 Viabiliitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2 dan 
P3 mengalami penurunan persentase hidup. Hal ini dikarenakan pada umur lebih 
muda sapi masih memiliki membran plasma yang lebih utuh sehingga dapat 
melindungi organel spermatozoa Hal ini sesuai dengan pendapat Garner dan 
Hafez (2000), yang menyatakan bahwa persentase Hidup spermatozoa ditentukan 
oleh membran plasma yang utuh. Membran plasma berfungsi untuk melindungi 
organel spermatozoa dan transport elektrolit untuk metabolisme spermatozoa. 
Membran plasma yang rusak dapat mempengaruhi fungsi fisiologis dan 
metabolisme spermatozoa sehingga menyebabkan spermatozoa mati. 
 




 Abnormalitas merupakan salah satu variabel yang menentukan kualitas 
spermatozoa  semen beku. Abnormalitas terbagi menjadi dua, abnormalitas primer 
merupakan kelainan fisik yang terjadi karena faktor genetik dan abnormalitas 
sekunder merupakan abnormal yang terjadi pada saat melakukan penanganan 
semen. Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan struktur spermatozoa dari 
struktur normal yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu lingkungan, 
genetik, atau kombinasi dari keduanya (Chenoweth, 2005). Rataan abnormalitas 
spermatozoa pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 6. 
 Dari hasil penelitian (tabel 6) yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
abnormalitas spermatozoa semen beku sapi bali (Bos sondaicus) pada pengamatan 
Post thawing  umur  3-4 tahun, 5-6 tahun dan 7-8 tahun tidak terdapat perbedaan 
secara nyata (P > 0,05). Adapun rataan abnormalitas pada penelitian ini yakni 
umur 3-4 tahun (7,73 %), 5-6 tahun (8,96 %) dan umur 7-8  tahun (9,82%). 
Spermatozoa pada penelitian ini masih bisa digunakan untuk Inseminasi Buatan 
(IB) karena nilai abnormalitasnya masih di bawah 20%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alawiya dkk., (2006), bahwa spermatozoa yang memiliki nilai 
abnormalitas tidak lebih dari 20% masih layak digunakan untuk Inseminasi 
Buatan (IB). Diperkuat oleh Ismaya (2014), bahwa kualitas semen termasuk 
rendah dan daya konsepsinya rendah apabila nilai abnormalitasnya lebih dari 
20%. 
Bentuk spermatozoa abnormal pada penelitian ini dominan terlihat 
abnormalitas sekunder yaitu ekor putus,ekor bergulungdan kepala putus. Faktor 
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yang dapat menyebabkan abnormalitas sekunder antara  lain pada saat proses 
pembuatan preparat ulas. Hal ini sesuai dengan pendapat Apriyanti (2012), bahwa 
bentuk abnormal dari spermatozoa kebanyakan abnormalitas sekumder seperti 
ekor bergulung, kepala putus dan ekor putus. 
 


















Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas  semen 
beku Post thawing pada sapi bali dengan umur yang berbeda  P1 (umur 3-4 
tahun), P2 (umur 5-6 tahun) dan P3 umur (7-8 tahun)  tidak mempengaruhi 
motilitas dan abnormalitas spermatozoa, sedangkan umur mempengaruhi 
Viabilitas. Semen beku sapi bali tersebut masih memenuhi persyaratan mutu 
Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 4869-1 2017 tentang semen beku bagian 
1: sapi sehingga masih layak digunakan dalam kegiatan Inseminasi Buatan (IB). 
Adapun perlakuan umur yang memiliki kualitas semen yang bagus terdapat pada 
P1(umur 3-4 tahun) dimana memiliki  motilitas, viabilitas dan abnormalitas lebih 
bagus dibanding P2 (umur 5-6 tahun) dan P3 (umur 7-8 tahun). 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yaitu untuk melakukan Inseminasi Buatan 
sebaiknya menggunakan semen dari sapi bali umur 3-4 tahun karena memiliki 
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Lampiran 1. Dokumentasi Evaluasi Semen Segar Secara Makroskopis. 
 
Gambar1. Kekentalan, Bau, dan Warna Semen Segar 
 
Gambar 2. Evaluasi Volume Semen Segar 
 






Lampiran 2.  Dokumentasi Evaluasi Semen Segar Secara Mikroskopis 
 
Gambar 4. Evaluasi Konsentrasi Semen Segar 
 
Gambar 5. Evaluasi Gerak Massa 
 
Gambar 6. Evaluasi Motilitas Semen Segar 
 




Lampiran 3.  Dokumentasi Pengenceran, Printing Straw, Pembekuan semen 
 
Gambar 8. Pengenceran Semen 
 
Gambar 9. Printing Straw 
 




Lampiran  4. Dokumentasi Evaluasi Semen Beku Secara Mikroskopis 
 
Gambar 11. Proses Thawing 
 











Lampiran 5. Hasil uji General Linear Model atau rancangan acak lengkap 
Motilitas semen beku Post thawing 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  N 









Dependent Variable:Motilitas  
F df1 df2 Sig. 
1.084 2 9 .379 
Tests the null hypothesis that the error 
variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + Perlakuan 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Motilitas     
Source 
Type III Sum 





 2 9.750 .405 .679 
Intercept 25116.750 1 25116.750 1042.910 .000 
Perlakuan 19.500 2 9.750 .405 .679 
Error 216.750 9 24.083   
Total 25353.000 12    
Corrected Total 236.250 11    
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Motilitas     
Source 
Type III Sum 





 2 9.750 .405 .679 
Intercept 25116.750 1 25116.750 1042.910 .000 
Perlakuan 19.500 2 9.750 .405 .679 
Error 216.750 9 24.083   
Total 25353.000 12    
a. R Squared = ,083 (Adjusted R Squared = -,121)   
 







uan Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P1 47.500 2.454 41.949 53.051 
P2 45.250 2.454 39.699 50.801 













Lampiran 6. Hasil uji General Linear Model atau rancangan acak 
lengkapViabilitas semen beku Post thawing 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  N 









Dependent Variable:Viabilitas  
F df1 df2 Sig. 
.096 2 9 .910 
Tests the null hypothesis that the error 
variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + Perlakuan 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Viabilitas     
Source 
Type III Sum 





 2 486.661 38.210 .000 
Intercept 74899.900 1 74899.900 5880.812 .000 
Perlakuan 973.321 2 486.661 38.210 .000 
Error 114.627 9 12.736   
Total 75987.848 12    
Corrected Total 1087.948 11    
a. R Squared = ,895 (Adjusted R Squared = ,871)   
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uan Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P1 86.652 1.784 82.616 90.689 
P2 84.000 1.784 79.963 88.037 
















J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P1 P2 2.6525 2.52352 .321 -3.0561 8.3611 
P3 20.2925
*
 2.52352 .000 14.5839 26.0011 
P2 P1 -2.6525 2.52352 .321 -8.3611 3.0561 
P3 17.6400
*
 2.52352 .000 11.9314 23.3486 
P3 P1 -20.2925
*
 2.52352 .000 -26.0011 -14.5839 
P2 -17.6400
*
 2.52352 .000 -23.3486 -11.9314 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 12,736. 
  






Lampiran 7. Hasil uji General Linear Model atau rancangan acak lengkap 
Abnormalitas semen beku Post thawing 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  N 










F df1 df2 Sig. 
1.387 2 9 .299 
Tests the null hypothesis that the error 
variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + Perlakuan 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent 
Variable:Abnormalitas 
    
Source 
Type III Sum 





 2 4.433 .477 .636 
Intercept 937.924 1 937.924 100.839 .000 
Perlakuan 8.867 2 4.433 .477 .636 
Error 83.711 9 9.301   
Total 1030.502 12    
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent 
Variable:Abnormalitas 
    
Source 
Type III Sum 





 2 4.433 .477 .636 
Intercept 937.924 1 937.924 100.839 .000 
Perlakuan 8.867 2 4.433 .477 .636 
Error 83.711 9 9.301   
Total 1030.502 12    
Corrected Total 92.577 11    
a. R Squared = ,096 (Adjusted R Squared = -,105)   
 
 
Estimated Marginal Means 
 
Perlakuan 
Dependent Variable:Abnormalitas  
Perlak
uan Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P1 7.733 1.525 4.283 11.182 
P2 8.963 1.525 5.513 12.412 
P3 9.828 1.525 6.378 13.277 
 
 
